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Talak atau cerai merupakan solusi terakhir permasalahan rumah tangga yang tidak
harmonis. Dalam agama islam, hubungan suami istri terputus setelah diucapkan cerai
(shighat talak) oleh suami kepada istri. Perceraian di Indonesia harus menempuh jalur hukum
dan di laksanakan di pengadilan agama. Perceraian sangat sering terjadi, karena hal ini
diperbolehkan dalam agama dan hukum.

Tujuan ide penciptaan karya lukis surrealis ini memvisualisasikan dampak dari
Fenomena talak. Talak atau cerai selalu saja mendatangkan masalah dan resiko. Dampak
resiko talak, biasanya menimpa janda dan anak-anak. Perceraian kedua orang tua akan
menyebabkan trauma pada anak, putus sekolah, mudah mendapat pengaruh buruk dari
lingkungan bahkan sampai bunuh diri. Trauma masa kecil akan membawa pengaruh buruk
pada anak baik secara fisik, psikis, sosial dan ekonomi. Jika pengaruh buruk itu tidak
ditanggapi dengan baik, maka akan selalu berpengaruh sampai anak itu dewasa. Hal ini
menjadi topik menarik bagi penulis untuk diwujudkan dalam karya seni lukis surrealis.
Penulis memilih gaya surrealis karena gaya surrealis lebih bebas berimajinasi dan berfantasi,
seperti melukiskan mimpi dan hayalan. Masalah talak ini akan diungkapan dalam 10
(sepuluh) karya lukis surrealis, dengan judul : 50-50, Dihantui perasaan takut, Di tinggal asa,
Alone, Angan-angan hampa, Dipaksa keadaan, Psikopat, Tumpukan beasiswa, Menunggu dua
jiwa, dan Cerita di balik kanvas.


